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Ketergantungan pada bahan pakan konvensional yang semakin mahal
mendorong upaya substitusi dengan bahan pakan lokal, salah satunya daun talas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung daun
talas (Colocasia esculenta) dalam ransum terhadap kadar air dan susut masak
daging itik Mojosari. Metode yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
dengan empat perlakuan, yaitu 0% (kontrol), 1%, 3%, dan 5% tepung daun talas.
Setiap perlakuan diulang lima kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun talas berpengaruh nyata terhadap kadar air dan susut
masak daging itik. Kadar air daging itik pada perlakuan 0% (68,53%), 1% (69,82%),
3% (69,29%), dan 5% (70,37%). Susut masak daging itik pada perlakuan 0%
(16,66%), 1% (20,00%), 3% (23,33%), dan 5% (26,66%). Dari hasil tersebut, terlihat
bahwa penambahan 1% tepung daun talas tidak memberikan perbedaan nyata
terhadap kadar air dan susut masak dibandingkan kontrol, sedangkan
penambahan 3% dan 5% memberikan hasil yang signifikan berbeda. Penambahan
1% tepung daun talas dalam ransum adalah yang terbaik, karena tidak
mengurangi kualitas daging secara signifikan, menjadikannya alternatif bahan
pakan yang layak digunakan.

ABSTRACT

Dependence on expensive conventional feed ingredients encourages substitution with local
feed ingredients, including taro leaves. This study examines the effect of adding taro leaf
flour (Colocasia esculenta) to the ration on the water content and cooking loss of Mojosari
duck meat. The method used was a completely randomized design with four treatments,
namely 0% (control), 1%, 3%, and 5% taro leaf flour. Each treatment was repeated five
times. The addition of taro leaf flour had a significant effect on the water content and
cooking loss of duck meat. The water content of duck meat in the treatment was 0%
(68.53%), 1% (69.82%), 3% (69.29%), and 5% (70.37%). The cooking loss of duck meat
in the treatment was 0% (16.66%), 1% (20.00%), 3% (23.33%), and 5% (26.66%). From
these results, it can be seen that the addition of 1% taro leaf flour did not provide a
significant difference in water content and cooking loss compared to the control, while the
addition of 3% and 5% gave significantly different results. The addition of 1% taro leaf
flour to the ration is the best in maintaining meat quality significantly so it is worthy of
being used as an alternative feed ingredient.

PENDAHULUAN

Kebutuhan daging itik yang terus meningkat membuka peluang besar bagi potensi bisnis

peternakan itik. Daging itik merupakan salah satu sumber pangan yang memiliki potensi tinggi,

terutama karena itik adalah bahan utama dalam salah satu menu khas Sulawesi Selatan yang

dikenal dengan masakan "Palekko". Namun, peningkatan permintaan ini juga dapat mengancam

kelestarian ternak itik karena suplai daging itik sebagian besar berasal dari itik afkir, yakni itik yang
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sudah tidak produktif. Permintaan pasar yang tinggi mendorong peternak untuk menjual itik yang
masih produktif (Irmayani dkk, 2023; Anggraeni, 2021), yang secara tidak langsung menyebabkan
berkurangnya jumlah itik produktif dan menurunnya produktivitas peternakan itu sendiri (Idris
dkk, 2020; Restiadi, 2020).

Ketergantungan pada bahan pakan konvensional yang semakin mahal menjadi salah satu
permasalahan utama dalam peternakan itik (Daud, 2028; Humaidi, 2020; Astuti dkk, 2023). Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk mencari bahan pakan alternatif yang lebih ekonomis dan
mudah didapatkan. Berbagai penelitian telah menunjukkan jika pakan seperti daun singkong
(Hermanto & Fitriani, 2019; Sinaga, 2022; Riyanti dkk, 2022), daun pepaya (Marhayani & Harmoko,
2019; Irawati, 2021; Kurniawan, 2021), daun kangkung (Biyatmoko dkk, 2019; Ndun dkk, 2023),
daun lamtoro (Putra dkk, 2021; Nggena dkk, 2019; Sitorus & Malau, 2022), daun ubi jalar (Riyanto
dkk, 2023; Hidayat dkk, 2023; Efendi dkk, 2023), azolla (Tarigan & Manalu, 2019; Fauzi & Herlina,
2021), dan daun kelor (Rossida dkk, 2019; Windoro dkk, 2020; Gibran dkk, 2021), yang dapat
menjadi sumber protein dan serat (Kantja dkk, 2022; Budianto, 2022), serta meningkatkan
pencernaan dan imunitas (Yunus dkk, 2020; Agustina, 2020). Salah satu bahan pakan lokal yang
potensial untuk dijadikan substitusi adalah daun talas (Colocasia esculenta) (Heriyati dkk, 2022).

Talas, yang merupakan tanaman asli daerah tropis, memiliki banyak kandungan gizi yang
bermanfaat bagi ternak (Pasaribu dkk, 2022). Talas mengandung kalsium, vitamin A, dan vitamin
Cyangjauh lebih baik dibandingkan dengan beras dan gandum. Setiap 100 gram talas mengandung
protein 1,9 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 23,7 g, kalsium 28 mg, fosfor 61 mg, zat besi 1 mg, vitamin A
20 mg, vitamin B1 0,13 mg, vitamin C 4 mg, dan air 73 g. Selain itu, talas juga mengandung anti
nutrisi glukosida sianogenik. Meskipun lebih sedikit dibandingkan bagian umbi, daun talas tetap
mengandung sejumlah karbohidrat yang berguna sebagai sumber energi.

Penggunaan daun talas sebagai pakan alternatif tidak hanya mengurangi ketergantungan
pada bahan pakan konvensional yang mahal, tetapi juga dapat memberikan nilai tambah dalam
peningkatan kualitas daging itik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana kualitas
daging itik Mojosari yang diberikan perlakuan dengan berbagai penambahan tepung daun talas
(Colocasia esculenta) dalam ransum terhadap kadar air dan susut masak daging itik Mojosari.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Peternakan Universitas Muhammadiyah Parepare
untuk pengujian susut masak dan di Laboratorium Kimia dan Pakan Ternak Universitas
Hasanuddin Makassar untuk pengujian kadar air. Bahan penelitian dikumpulkan dari Batulappa,
Kecamatan Batulappa, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penelitian berlangsung dari
September hingga November 2022. Untuk pengujian susut masak digunakan alat water bath,
timbangan digital, plastik klip, tisu, dan kertas label. Bahan yang digunakan adalah itik Mojosari
berumur 3 minggu, dengan total 60 ekor. Pakan terdiri dari konsentrat pakan, jagung giling, dedak
padi, dan tepung daun talas.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor itik, sehingga total itik yang digunakan

adalah 60 ekor. Perlakuan yang diberikan, yaitu Tanpa perlakuan (P0), Penambahan tepung daun
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talas 1% (P1), Penambahan tepung daun talas 3% (P2), dan Penambahan tepung daun talas 5% (P3).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANSIRA), dan jika terdapat
pengaruh yang signifikan dilanjutkan dengan uji Duncan. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air

Hasil penelitian, terlihat bahwa penambahan tepung daun talas pada pakan itik
mempengaruhi kadar air daging. Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan dengan
konsentrasi tepung daun talas 3% dan 5% tidak berbeda nyata, namun memberikan hasil berbeda
nyata dengan kontrol dan perlakuan 1%. Kadar air merupakan salah satu parameter penting dalam
penilaian kualitas daging itik. Kadar air yang tinggi dalam daging dapat mempengaruhi tekstur,
rasa, dan daya simpan produk. Pengujian kadar air daging itik Mojosari dengan perlakuan
penambahan tepung daun talas yang diberikan adalah 0% (68,53%a), 1% (68,82%a), 3% (69,29%b),
dan 5% (70,37%Db). Ini mengindikasikan bahwa penambahan tepung daun talas dalam pakan pada
konsentrasi lebih dari 1% mempengaruhi kadar air daging secara signifikan.

Perlakuan kontrol (0% tepung daun talas), kadar air tercatat sebesar 68,53% (Gambar 1).
Penambahan 1% tepung daun talas menghasilkan kadar air sebesar 68,82%, yang tidak berbeda
nyata dengan kontrol (0%). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun talas sebanyak
1% tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar air daging itik. Namun, saat konsentrasi
tepung daun talas ditingkatkan menjadi 3%, kadar air daging itik tercatat sebesar 69,29% (Gambar
1), yang berbeda nyata dengan kontrol (0%) dan perlakuan 1%. Peningkatan kadar air ini
menunjukkan bahwa konsentrasi tepung daun talas sebesar 3% mulai memberikan pengaruh
signifikan terhadap kandungan air dalam daging. Peningkatan lebih lanjut pada konsentrasi 5%
menunjukkan kadar air sebesar 70,37%, yang juga berbeda nyata dengan kontrol (0%) dan
perlakuan 1%, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3% (Gambar 1).

% Kadar Air

70,37%"

69,29%P
68,82%*
- l
Kontrol Tepung daun talas 1% Tepung daun talas 3% Tepung daun talas 5%

Gambar 1. Rerata niai kadar air (%) daging itik Mojosari dengan berbagai perlakuan penambahan
tepung daun talas dalam ransum.
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Peningkatan kadar air pada perlakuan dengan 3% dan 5% tepung daun talas dapat
dihubungkan dengan kandungan serat dan komponen-komponen lainnya dalam daun talas yang
berperan dalam menahan air. Daun talas merupakan bagian yang memiliki kadar serat yang lebih
banyak dibanding bagian lainnya (Maryam dkk, 2022; Febriyanti & Wijayanti, 2023). Komponen
serat yang tinggi dalam daun talas mampu menyerap dan menahan air, sehingga meningkatkan
kadar air dalam daging itik. Serat mampu menahan air atau bersifat higroskopis sebanyak 20 kali
dari beratnya (Maryoto, 2020), dan bersifat polisakarida (Damayanti dkk, 2020). Meskipun
demikian, peningkatan kadar air yang terlalu tinggi dapat berpengaruh negatif terhadap kualitas

daging, seperti mengurangi kekenyalan dan memperpendek umur simpan.

Susut Masak

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan konsentrasi tepung daun talas
3% dan 5% memberikan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan 1%,
tetapi tidak berbeda nyata satu sama lain (Gamabr 1). Ini mengindikasikan bahwa penambahan
tepung daun talas dalam pakan pada konsentrasi lebih dari 1% mulai mempengaruhi susut masak
daging secara signifikan. Pada penelitian ini, dilakukan pengujian susut masak daging itik Mojosari
dengan penambahan tepung daun talas pada berbagai konsentrasi dalam pakan. Perlakuan yang
diberikan adalah 0% (kontrol), 1%, 3%, dan 5% tepung daun talas, dengan hasil 0% (16,66%), 1%
(20,00%), 3% (23,33%), dan 5% (26,66%). Susut masak adalah parameter penting dalam penilaian
kualitas daging itik, yang mengindikasikan berapa banyak berat daging yang hilang selama proses
memasak. Susut masak yang tinggi dapat mengurangi nilai ekonomi dan kepuasan konsumen
terhadap produk daging.

Hasil penelitian terlihat pada Gambar 2, bahwa penambahan tepung daun talas pada pakan
itik mempengaruhi tingkat susut masak daging. Pada kontrol (0% tepung daun talas), susut masak
tercatat sebesar 16,66%. Penambahan 1% tepung daun talas menghasilkan susut masak sebesar
20,00%, yang tidak berbeda nyata dengan kontrol (0%). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun talas sebanyak 1% tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat susut
masak daging itik.

% Susut Masak 26,66%"

23,33%"

Kontrol Tepung daun talas 1% Tepung daun talas 3% Tepung daun talas 5%

20,00%

) I

Gambar 2. Rerata niai susut masak (%) daging itik Mojosari dengan berbagai perlakuan
penambahan tepung daun talas dalam ransum.
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Namun, saat konsentrasi tepung daun talas ditingkatkan menjadi 3%, susut masak daging itik
tercatat sebesar 23,33%, yang berbeda nyata dengan kontrol (0%) dan perlakuan 1%. Peningkatan
susut masak ini menunjukkan bahwa konsentrasi tepung daun talas sebesar 3% mulai memberikan
pengaruh signifikan terhadap susut masak daging itik. Peningkatan lebih lanjut pada konsentrasi
5% menunjukkan susut masak sebesar 26,66%, yang juga berbeda nyata dengan kontrol (0%) dan
perlakuan 1%, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3%.

Peningkatan susut masak pada perlakuan dengan 3% dan 5% tepung daun talas dapat
dihubungkan dengan perubahan komposisi kimia dan fisik daging akibat penambahan tepung
daun talas dalam pakan. Kandungan serat dalam daun talas mungkin mempengaruhi retensi air
dalam daging, yang pada akhirnya mempengaruhi jumlah air yang hilang selama proses memasak.
Serat yang tinggi dapat menyerap air, tetapi tidak dapat menahannya secara efektif selama
pemanasan, sehingga menyebabkan peningkatan susut masak. Penggunaan tepung daun talas

sebaiknya difermentasi agar dapat memenuhi kebutuhan serat sebagai pakan (Rachmawati, 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun talas dalam pakan itik Mojosari
mempengaruhi tingkat kadar air dan susut masak daging itik dengan signifikan. Penambahan 1%
tepung daun talas tidak memberikan perbedaan nyata pada susut masak daging itik dibandingkan
dengan kontrol, namun penambahan 3% dan 5% tepung daun talas meningkatkan susut masak dan
kadar air daging itik secara signifikan dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan 1%. Perlakuan
dengan 3% dan 5% tepung daun talas memberikan hasil susut masak dan kadar air yang tidak
berbeda nyata satu sama lain.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh penambahan tepung daun
talas terhadap parameter kualitas daging lainnya serta pengaruh jangka panjang terhadap
kesehatan dan produktivitas itik. Penelitian juga dapat difokuskan pada strategi pengolahan tepung

daun talas untuk meminimalkan efek negatifnya terhadap susut masak.
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